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PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah.ini :

Nama : Aliful Fahmi Ferdiyansah

NIM : 1S-19005

Jurusan/Prodi 1 fimu_Syari‘ah/ Hukum Kefuarga
Islam (HKI)

Judul 1 PROBLEMATIKA

SERTIFIKASI WAKAF TANAH
NEGARA (Studi Kasus di Masjid
AT-Tagwa Kedungmumbul Desa
Pacing . Kecamatan Sedan
Kabupaten Rembang)

Saya menyatakan bahwa apa yang tertulis dalam tesis ini benar-benar
hasil karya saya sendiri, bukan jiplakan dari karya orang lain, baik sebagian
maupun seluruhnya. Adapun pendapat atau temuan orang lain yang terdapat
dalam tesis ini dikutip dan dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benamya.

Kudus, 30 Agustus 2021
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PERSEMBAHAN

Dengan Rahmat Allah yang maha pengasih lagi maha
penyayang. Dengan karya ilmiah ini saya persembahkan setulus hati
kepada:

Sebagai tanda sayang, hormat dan terima kasih kupersembahkan kepada
bapak dan ibu. Bapak Purwanto dan Ibu Titik Zulaikhah tercinta, yang
telah mencurahkan kasih sayang, perhatian serta doa dan selalu
mendidik, memperjuangkan masa depanku dengan penuh kesabaran, tak
peduli beratnya perjuangan.

Untuk adikku Farah Fadiya Ferdayanti, tiada yang paling
menyenangkan saat kumpul Bersama.

Keluarga besar Bani Syamsuri dan Bani Salim yang selalu mendukung
dan menghadirkan tawa untuk penulis.

Untuk Pak Dhe, Bu Dhe dan saudara-saudaraku yang berada di
Rembang hanya karya kecil ini yang dapat kupersembahkan atas segala
kebaikan yang kuterima selama berada di. Rembang.

Guru-guruku yang telah memberikan restunya kepadaku, sehingga aku
dapat menyelesaikan pendidikan sampai jenjang strata dua (S.2)
Sahabat-sahabatku seperjuangan  khususnya -~ di _jurusan lImu
Syari’ah/Hukum Keluarga Islam serta semua teman-teman yang tak
mungkin penulis sebutkan satu-persatu

Serta para pembaca yang atas izin Allah dapat mengambil wawasan serta
inspirasi dari tulisan ini.
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Pedoman Transliterasi
penulisan disertasi

PEDOMAN TRANSLITERASI

DARI HURUF ARAB KE LATIN
Arab-Latin yang digunakan dalam

ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan

hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan

huruf latin.

1. Konsonan

ilrj;gf Nama Huruf Latin Nama
| Alif giiganfbangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Ja J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
ol Sa S Es (dengan titik di bawah)
ol Dat D De (dengan titik di bawah)
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b Ta Te (dengan titik di bawah)
5 Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ¢ Apostrof Terbalik
& Ga G Ge
o Fa F Ef
it Qa Q Qi
d Ka K Ka
Jd La L, El
a Ma M Em
o Na N En
Wa w We
-+ Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya o Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah (¢) terletak di tengah atau di akhir,

maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal
tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

HAur;l;)f Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah | I
j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
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antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Al Adan |
3 Fathah danwau | lu A dan U
Contoh:
uaS . kaifa
Jds2 : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan " Huruf dan Nama
Huruf Tanda
. Fathah dan alif atau - a dan garis di
~ & A
ya atas
= i dan garis di
- Kasrah dan ya I atas
; - u dan garis di
— Dammah dan wau U
atas
Contoh:
Sl : mata
7S T rama
Jé : qila
&4 o yamatu

4. Ta Marbarah

Transliterasi untuk ta marbizrah ada dua, yaitu: ta marbsirah yang
hidup atau mendapat harkat fatzah, kasrah, dan gammabh, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbisah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah [hl].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbzzah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbirah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JukY) Ly : raudah al-afal
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3 . al-madinah al-fadilah

dakal . al-hikmah

E:
3

P

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( : ), dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi
tanda syaddah. Contoh:

L) . rabbana
WS : najjaing
@l al-hagq
& al-haj)
aad . nu’’ima
s . ‘aduwwun

Jika huruf « ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah
(). Contoh:

A . ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘4Aly)

(¥ . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam. sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J' (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
Guadd) : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3l  al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERE - al-falsafah
B - al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

03;)-3‘5 I ta’murina
& sl : al-nau’
$ (s D syai'un
&l : umirtu



8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di
atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fi “Umum al-Lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafzal-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf = ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

4 Ega : dinullgh

Adapun ta marbérah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz
al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A o aa . hum fz ramatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR).

Contoh:
Wa ma Mukhammadun illa rasul
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Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramagdan al-lazr unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas

Abii Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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KATA PENGANTAR

Tasbih dan tahmid terhatur ke hadirat Allah, Dzat yang telah
mengatur sedemikian rupa sehingga karya tulis ini tersaji dalam
naungan rahmat-Nya. Shalawat serta salam terunjuk ke haribaan
Rasulillah Muhammad yang telah menjadi perantara terbacanya wahyu
langit dalam bahasa insani yang tak habis dikaji kandungannya hingga
Kini.

Tesis berjudul “Problematika Sertifikasi Wakaf Tanah Negara
(Studi Kasus di Masjid At-Tagwa Kedungmumbul Kecamatan
Sedan Kabupaten Rembang)”. ini merupakan karya tulis ilmiah yang
disusun oleh peneliti untuk memenuhi salah satu syarat guna
memperoleh gelar Magister strata dua (S.2) Institut. Agama Islam Negeri
(IAIN) Kudus.

Dalam bertingkat  tahapan ' penelitian- dan penulisan laporan
penelitian tesis ini, tentunya penulis telah mendapat bantuan yang tak
terhingga dari berbagaipihak, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Sebagaimana

yang - disabdakan oleh Nabi Muhammad, bahwa man lam
vasykurinnas lam  yasykurillah, maka sudah sepatutnya penulis
berterima kasih kepada:

1. Bapak Dr. H. Mundakir, M. Ag. selaku Rektor Institut
Agama Islam Negeri. Kudus, yang telah meridhai penulis dalam di
gerbang kelulusan.

2. Bapak Dr. H. Abdurrohman Kasdi, Lc., M.S.I selaku
Direktur Pascasarjana dan pembimbing satu, atas persetujuan dan
banyak bantuannya guna memudahkan peneliti untuk segera lulus
bergelar Magister serta kemudian atas perhatiannya yang sangat cukup
dan bimbingannya yang penuh ketelitian. Jazakillah ahsanal jaza’
wa barakallah fi ahlik.

3. Bapak Dr. H. Ahmad Atabik, Lc., M.S.1 selaku Ketua S-2
Hukum Keluarga Islam dan pembimbing dua, atas pencerahannya
sehingga peneliti bisa menentukan kajian yang paling nyaman dan aman
untuk dipilih menjadi judul tesis dan juga atas dukungan moril dan
materil yang diberikan guna kesuksesan penulis.

4. Segenap dosen dan tenaga kependidikan di lingkungan
Pascasarjana IAIN Kudus.
5. Bapak H. Amin, S.H. selaku Kepala KUA Kecamatan

Sedan, Bapak H. Mukhlisin, SH.I selaku Penghulu KUA Kecamatan
Sedan dan Bapak Khoirol Wafi, S.H, selaku Penyuluh Agama Islam di
bidang Wakaf di Kecamatan Sedan beserta para Narasumber terkait
yang telah membantu penyelesaian penulisan Tesis ini.

6. Masyayikh Alkaukabussathi yang mengawal karir penulis
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dengan untaian doa: KH. Gufron Zein, KH. Faruq Zein, Ust. Zainun
Nujab, beserta para ustadz-ustadz yang lainnya, semoga Allah
senantiasa memberkahi perjuangan beliau.

7. Keluarga tercinta, Bapak Purwanto, Ibu Titik Zulaekhah,
Dik Farah, beserta seluruh anggota keluarga dan kerabat yang tak bisa
tersebut satu persatu.

8. Rekan seperjuangan seperguruan di kampus IAIN Kudus
Program Studi Hukum Keluarga Islam, khususnya Mas Asnawi, Mas
Julianto, Mas Endra, Mas Afif dan Mas Mahrus. Serta seluruh rekan-
rekan yang tak bisa saya sebut satu persatu.

9. Teruntuk Athiyatul Mawaddah yang telah menemani dan
menerima keluh kesah dari penulis.

Semoga Allah membalas  kebaikan mereka semua dengan
kebaikan yang berlipat-ganda, khususnya.teruntuk nama-nama yang
tersebut di atas. Dan penulis berharap semoga tesis ini dapat bermanfaat
bagi penulis sendiri dan para pembaca pada umumnya.

Kudus, 30 Agustus 2021
Penulis,

Aliful Fahmi F
NIM. 1S-19005
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